BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
5.1 Simpulan

Desa Tanjung Binga merupakan salah satu kawasan yang berada di zona
pusat pengembangan pariwisata di Belitung yaitu terletak di Kecamatan Sijuk
kawasan pesisir barat-utara. Letaknya sangat strategis untuk selalu dikunjungi
oleh wisatawan karena kawasan ini merupakan bagian penting dalam penyusunan
paket wisata. Desa Tanjung Binga adalah kawasan pantai yang memiliki
ekosistem yang unik serta kehidupan tradisional masyarakat nelayan setempat.
Untuk mendukung pengembangan wisata bahari di Tanjung Binga, sarana dan
prasarana, sumber daya dan promosi harus saling melengkapi. Hal ini agar terjadi
keseimbangan antara objek sebagai produk wisata dengan masyarakat sebagai
sumber daya manusia yang akan terlibat dalam pariwisata.

Dengan potensi kekayaan laut yang dimiliki menjadikan Tanjung Binga
sebagai salah satu tempat wisata yang indah. Dengan dijadikannya Tanjung Binga
sebagai kawasan wisata, diharapkan mampu menjadi andalan perekonomian selain
di bidang perikanan. Dengan adanya potensi alam yang melimpah dapat dijadikan
modal dalam pengembangan wisata bahari berbasis masyarakat nelayan. Potensi
yang besar tidak akan habis dalam menghidupi masyarakat nelayan dalam
memenuhi kebutuhan dan sekaligus dapat memutuskan hubungan dengan
pedagang yang cenderung merugikan.

Kawasan wisata Tanjung Binga pada umumnya merupakan pusat kegiatan
nelayan yang ada disekitarnya. Berdirinya pelabuhan serta prasarana yang lain
seperti cottage, restoran, dan homestay di kawasan tersebut banyak mengundang
perhatian kegiatan sosial ekonomi di kawasan Tanjung Binga. Dengan
dibangunnya sarana dan prasarana di Tanjung Binga diharapkan dapat menunjang

kehidupan para nelayan.
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Partisipasi masyarakat nelayan Tanjung Binga pun mempunyai peran yang
sangat penting dalam pengembangan wisata bahari berbasis masyarakat nelayan.
Partisipasi masyarakat nelayan merupakan wujud dari kepedulian masyarakat
terhadap program yang dimiliki, karena masyarakatlah yang lebih mengerti apa
yang diinginkannya. Dengan adanya partisipasi masyarakat dalam proses
pengembangan maka akan semakin mudah karena pelaksanaan program
mengetahui apa yang menjadi kehendak masyarakat

Pengembangan wisata bahari di Desa Tanjung Binga ditanggapi positif oleh
masyarakat setempat. Sektor ini dijadikan sebagai sarana untuk usaha dalam
menghadapi krisis ekonomi. Sehingga mulai muncul mata pencaharian dibidang
wisata yang terdiri dari mata pencaharian masyarakat di bidang perdagangan, jasa
dan akomodasi, budidaya perikanan, home industri, warung, rumah makan,
instansi swasta, pemerintahan dan lain-lain.

Namun kondisi ekonomi masyarakat Tanjung Binga sebelum adanya
pengembangan wisata bahari dan setelah pengembangan wisata bahari sebagian
besar adalah sebagai nelayan. Kondisi ekonomi masyarakat Tanjung Binga setelah
adanya pengembangan wisata bahari tidak penurunan jumlah nelayan Tanjung
Binga. Bahkan jumlah masyarakat yang bekerja sebagai nelayan meningkat setiap
tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi pengembangan kawasan wisata
bahari di Tanjung Binga relatif kecil.

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, pertama kualitas sumber daya
manusia (SDM) di Tanjung Binga yang rendah karena tingkat pendidikan mereka
yang pada umumnya adalah SD atau tamat SMP. Tingkat pendidikan yang rendah
disebabkan oleh keterbatasan ekonomi, kesadaran pendidikan yang kurang dan
sulitnya lulusan sekolah dasar mengakses sekolah-sekolah menegah lanjutan
karena hambatan geografis. Tingkat pendidikan yang rendah mempengaruhi etos
kerja nelayan. Visi dan misi bisnis ke depan serta wawasan yang luas tentang
bagaimana mengelola potensi sumberdaya ekonomi nelayan secara optimal dan

berkelanjuatan.
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Kedua, Kekurangan dana/modal merupakan alasan klasik suatu
pemberdayaan tidak dapat berjalan dengan baik serta belum memenuhi kebutuhan
nelayan. Berdasarkan data wawancara, dana yang dianggarkan dalam
pemberdayaan keterlibatan masyarakat nelayan di Tanjung Binga dalam kegiatan
wisata bahari belum dapat meningkatkan pendapatan nelayan. Hal ini dikarnakan
bahwa setiap program pemberdayaan masyarakat nelayan yang menerima bantuan
adalah sebagian orang tertentu, sehingga program yang telah dilaksanakan hanya
dinikmati oleh sebagian nelayan. Nelayan yang belum mendapat bantuan tetap
pada posisi tak berdaya. Dana/modal merupakan salah satu pendorong
keterlibatan masyarakat nelayan dalam kegiatan wisata bahari agar dapat berjalan
dengan baik. Kekurangan dana akan menjadi penghambat dalam keterlibatan
karena bantuan yang diberikan tidak dapat menjangkau semua nelayan, dengan
keadaan seperti itu kemiskinan tetap saja berlangsung, seharusnya dana yang
dianggarkan bisa dinikmati semua nelayan

ketiga, Penduduk yang besar dan berkualitas akan menjadi aset
pembangunan wisata bahari, dan sebaliknya penduduk yang besar tersebut akan
menjadi beban pembangunan bila produktivitasnya rendah. Masyarakat nelayan
yang ada di Tanjung Binga memang masih memiliki kesadaran wisata yang
rendah. Masyarakat nelayan Tanjung Binga belum mengoptimalkan potensi yang
ada di kawasannya. Oleh karena itu perlu dukungan dari pihak lain seperti
pemerintah dan LSM bahkan dari pihak terkait lainnya untuk meningkatkan
pemberdayaan masyarakat nelayan. Dengan demikian diperlukannya
pengembangan kebijakan dalam bidang pariwisata yang lebih dapat memberikan
peluang atau kesempatan kerja kepada masyarakat nelayan agar dapat
meningkatkan kehidupan ekonominya. Sehingga penduduk yang besar itu akan
tetap menjadi potensi dalam pemberdayaan masyarakat nelayan yang berbasis
sosial ekonomi. Kemudian dapat menjadi pendorong pengembangan wisata bahari

yang berbasis mayarakat nelayan di Tanjung Binga.
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5.2 Saran dan Rekomendasi

Penulisan skripsi yang dikaji oleh peneliti mengenai perkembangan
kawasan wisata bahari dan dampaknya terhadap kehidupan sosial ekonomi
masyarakat nelayan Tanjung Binga pada tahun 1990-2011 merupakan sejarah
lokal yang berkaitan tema dengan kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Kajian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pembaca mengenai sejarah lokal,
serta memperkaya pengetahuan mengenai sejarah perkembangan kawasan wisata
dan perkembangan sosial ekonomi masyarakat nelayan Tanjung Binga Kecamatan
Sijuk Kabupaten Belitung. Kajian ini juga dapat menjadi referensi khususnya
bagi pengajaran dalam dunia pendidikan. Karena kajian ini terdapat dalam Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar tingkat Sekolah Menengah Atas.

Kajian ini terdapat pada Kompetensi Dasar program Sejarah Indonesia
Kurikulum 2013, diantaranya yaitu: “3.8 mengevaluasi kehidupan politik dan
ekonomi bangsa Indonesia pada masa Orde Baru” dan “melakukan penelitian
sederhana tentang kehidupan politik ekonomi bangsa Indonesia pada masa Orde
Baru dan menyajikannya dalam bentuk laporan tertulis”. Skripsi ini dapat
dijadikan referinsi bagi siswa dalam menganalisis pengaruh kebijakan ekonomi
yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah pada masa Orde Baru. Standar
Kompetensi lain yang berkaitan dengan tema skripsi ini yaitu: “3.8 mengevaluasi
kehidupan politik ekonomi bangsa Indonesia pada masa awal reformasi” dan
“melakukan penelitian sederhana tentang kehidupan politik ekonomi bangsa
Indonesia pada masa awal reformasi dan menyajikannya dalam bentuk laporan
tertulis”. Skripsi ini dapat dijadikan referinsi bagi siswa dalam menganalisis
dampak kebijakan ekonomi pemerintah daerah pada awal reformasi. Hal ini dapat
dilihat dari kehidupan sosial ekonomi masyarakat nelayan Tanjung Binga
Kecamatan Sijuk Kabupaten Belitung.

Direkomendasikan kepada Pemerintah Kabupaten Belitung bahwa
pengembangan kawasan wisata bahari di Tanjung Binga memerlukan suatu
perencanaan pengembangan kawasan yang sesuai dengan karakteristik sosial-
ekonomi masyarakat nelayan. Dalam upaya mengambangkan potensi wisata perlu

dukungan peran serta masyarakat. Pelaksanaan program-program kepariwisataan
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hendaknya lebih banyak melibatkan masyarakat nelayan untuk bergabung ke
objek wisata tersebut agar menambah pengahasilan nelayan. Perda kepariwisataan
dan perizinan pengembangan kawasan wisata juga perlu diperhatikan, dengan
lebih menambah sarana wisata agar menarik wisatawan untuk berkunjung di objek
wisata tersebut.

Sehubungan dengan dijadikannya Tanjung Binga sebagai desa wisata dan
merupakan pusat tujuan wisata di Kecamatan Sijuk yang saat ini sarana
pendukung pariwisatanya masih belum maksimal. Oleh karena baik pemerintah,
pihak terkait, maupun masyarakat sekitar harus bersama-sama memaksimalkan
dan membenahi sarana prasarana serta fasilitas pendukung parwisata. Mengingat
bahwa aksesbilitas dari sebuah objek wisata juga turut menentukan jumlah dari
kunjungan wisatawan baik lokal maupun mancanegara yang datang berkunjung.

Diharapkan juga bagi masyarakat nelayan yang tinggal di lokasi kawasan
wisata agar bisa lebih memiliki kedasaran akan potensi yang dimiliki kawasan
tersebut dan bisa memanfaatkannya dengan baik. Masyarakat nelayan juga harus
lebih menjaga kebersihan dan kelestarian pantai itu sendiri, agar wisatawan lebih
nyaman untuk melihatnya, Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih
mendalami lagi permasalahan yang terjadi di sektor objek wisata di Tanjung

Binga sehingga nantinya diharapkan dapat lebih baik lagi.
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